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Abstrak 

Kenakalan remaja adalah fenomena kompleks yang memerlukan pemahaman mendalam terhadap 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor psikologis, sosial, dan lingkungan memainkan peran 
krusial dalam perkembangan perilaku negatif pada remaja. Untuk mengatasi masalah ini, keterlibatan 
keluarga dan sekolah sangat penting. Keluarga berperan sebagai fondasi pertama dalam membentuk 
karakter dan nilai-nilai remaja. Dengan memberikan dukungan emosional, pendidikan, dan pengawasan 
yang adekuat, keluarga dapat membimbing remaja menghadapi tekanan dan tantangan sehari-hari. 
Sekolah juga memiliki peran sentral dalam pencegahan kenakalan remaja, bukan hanya sebagai lembaga 
pendidikan, tetapi juga sebagai lingkungan di mana remaja dapat mengembangkan keterampilan sosial 
dan nilai-nilai moral. Program rehabilitasi, pendidikan alternatif, mentoring, dan kegiatan komunitas 
adalah beberapa alternatif konstruktif yang dapat membantu remaja memilih jalur positif. Melalui kerja 
sama yang erat antara keluarga, sekolah, dan masyarakat, kita dapat membantu remaja membentuk 
masa depan yang lebih stabil, berdaya, dan positif dalam masyarakat. 
Kata Kunci: Kenakalan Remaja, Dampak Psikologis, Intervensi dan Kebijakan, Peran Keluarga dan 
Sekolah, Alternatif Konstruktif dalam Penanganan Kenakalan Remaja 
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PENDAHULUAN 

Kenakalan remaja merupakan fenomena kompleks yang telah menjadi perhatian serius 
di berbagai masyarakat di seluruh dunia. Hal ini tidak hanya mempengaruhi individu remaja 
secara pribadi, tetapi juga berdampak pada keluarga, sekolah, dan masyarakat secara luas. 
Kenakalan remaja mencakup berbagai perilaku yang dapat meliputi penggunaan narkoba, 
kekerasan, tindak kriminal, perilaku seksual berisiko, dan penolakan terhadap norma-norma 
sosial yang ada. Faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja sangat beragam, meliputi 
tekanan teman sebaya, gangguan lingkungan keluarga, rendahnya pengawasan orang tua, serta 
pengaruh media dan teknologi. Oleh karena itu, memahami dan mengatasi masalah kenakalan 
remaja membutuhkan pendekatan yang holistik dan melibatkan berbagai pihak, termasuk 
keluarga, sekolah, komunitas, dan lembaga-lembaga terkait. Kenakalan remaja tidak dapat 
dipandang sebelah mata, mengingat dampak jangka panjangnya terhadap individu dan 
masyarakat secara keseluruhan. Fenomena ini telah menjadi fokus penelitian dan perhatian 
para ahli, akademisi, serta praktisi di berbagai bidang. Statistik menunjukkan bahwa insiden 
kenakalan remaja cenderung meningkat dari tahun ke tahun, dengan berbagai bentuk perilaku 
yang semakin beragam dan kompleks.  

Penyebab mendasar dari kenakalan remaja sangat bervariasi dan sering kali melibatkan 
interaksi dari berbagai faktor. Salah satunya adalah pengaruh lingkungan sosial, terutama 
teman sebaya. Remaja cenderung cenderung rentan terhadap tekanan dari teman-teman 
mereka, sehingga dapat mendorong mereka untuk melakukan tindakan-tindakan yang tidak 
sesuai dengan norma-norma sosial yang ada. Selain itu, kondisi keluarga juga memainkan peran 
krusial dalam perkembangan kenakalan remaja. Lingkungan keluarga yang tidak stabil, konflik 
antara anggota keluarga, atau bahkan kurangnya pengawasan dan perhatian dari orang tua 
dapat menjadi faktor pendorong terjadinya perilaku kenakalan. Pengaruh media dan teknologi 
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juga tidak bisa diabaikan. Akses yang mudah terhadap konten-konten yang tidak pantas atau 
berpotensi merusak dapat memengaruhi pandangan dan perilaku remaja. 

Faktor-faktor yang mendasari kenakalan remaja sangat kompleks dan seringkali saling 
terkait. Pengaruh lingkungan sosial, terutama dari teman sebaya, memegang peran penting 
dalam membentuk perilaku remaja. Tekanan dan pengaruh dari lingkungan teman sebaya 
dapat mendorong remaja untuk terlibat dalam perilaku yang tidak sesuai dengan norma-norma 
yang ada. Sementara itu, dinamika keluarga juga memiliki pengaruh signifikan. Lingkungan 
keluarga yang tidak stabil, konflik antara anggota keluarga, atau bahkan kurangnya 
pengawasan dan perhatian dari orang tua, semuanya dapat menjadi faktor pendorong 
terjadinya perilaku kenakalan. Di era digital saat ini, pengaruh media dan teknologi juga turut 
memainkan peran penting dalam perkembangan kenakalan remaja. Akses yang mudah 
terhadap konten-konten yang tidak pantas atau berpotensi merusak, bersamaan dengan 
penggunaan media sosial, dapat memengaruhi pandangan dan perilaku remaja secara 
signifikan. Fenomena ini menuntut respons holistik dan terencana dari berbagai pihak, 
termasuk keluarga, sekolah, komunitas, dan lembaga-lembaga terkait. Maka dari itu, 
memahami latar belakang dan faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja adalah 
langkah awal yang krusial dalam upaya pencegahan dan penanganannya. Pendekatan holistik 
yang melibatkan seluruh ekosistem yang mengelilingi remaja menjadi sangat penting untuk 
memastikan bahwa solusi yang diimplementasikan tidak hanya meminimalisir perilaku 
kenakalan, tetapi juga membantu membentuk generasi muda yang lebih stabil, tangguh, dan 
berdaya dalam menghadapi tantangan-tantangan kompleks di masa depan (Tjukup I Ketut 
2020). 

Adapun rumusan masalah pada makalah ini antara lain: Bagaimana faktor-faktor 
psikologis, sosial, dan lingkungan mempengaruhi terjadinya kenakalan remaja? Apa saja 
dampak jangka panjang secara psikologis dan sosial dari perilaku kenakalan remaja? Sejauh 
mana efektivitas kebijakan dan program intervensi yang ada dalam mengatasi masalah 
kenakalan remaja? Bagaimana peran keluarga dan institusi pendidikan dalam mencegah dan 
menangani kenakalan remaja? Apa alternatif konstruktif yang dapat diterapkan untuk 
membimbing remaja menuju perilaku yang lebih positif? 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor Penyebab Kenakalan Remaja 

Faktor-faktor psikologis, sosial, dan lingkungan memiliki peran yang signifikan dalam 
mempengaruhi terjadinya kenakalan remaja. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut: 
1. Faktor Psikologis: Gangguan Mental, Beberapa remaja mungkin mengalami gangguan 

mental seperti depresi, kecemasan, atau gangguan perilaku, yang dapat mempengaruhi 
kemampuan mereka untuk mengontrol impuls dan membuat keputusan yang bijak. 
Kurangnya Kemandirian Emosional, Remaja yang belum sepenuhnya mengembangkan 
kemandirian emosional cenderung lebih rentan terhadap perilaku kenakalan karena mereka 
mungkin sulit mengelola frustrasi, kemarahan, atau tekanan emosional. 

2. Faktor Sosial: Pengaruh Teman Sebaya, Teman sebaya memiliki pengaruh besar terhadap 
remaja. Jika remaja berada di lingkungan di mana perilaku kenakalan dianggap normal atau 
bahkan dihargai, mereka mungkin cenderung ikut-ikutan. Keterlibatan Keluarga, Dinamika 
keluarga, termasuk konflik, kurangnya komunikasi, atau kurangnya pengawasan, dapat 
memengaruhi perilaku remaja. Keluarga yang tidak menyediakan dukungan emosional atau 
pengawasan yang memadai dapat meningkatkan risiko kenakalan. 

3. Faktor Lingkungan: Akses terhadap Narkoba dan Alkohol, Lingkungan di sekitar remaja, 
terutama di daerah di mana narkoba dan alkohol tersedia dengan mudah, dapat menjadi 
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pemicu untuk terlibat dalam perilaku kenakalan terkait zat-zat tersebut. Tingkat 
Kriminalitas di Lingkungan Sekitar, Tingkat kejahatan yang tinggi di sekitar tempat tinggal 
remaja dapat mempengaruhi persepsi mereka terhadap kepatuhan terhadap hukum dan 
norma-norma sosial. 

4. Kekurangan Keterampilan Sosial. Remaja yang belum memiliki keterampilan sosial yang 
memadai mungkin mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain atau 
menyelesaikan konflik secara sehat. Hal ini dapat mendorong mereka untuk mengadopsi 
perilaku kenakalan sebagai bentuk ekspresi atau penyelesaian masalah. 

5. Pengaruh Media dan Teknologi. Paparan terhadap konten yang merangsang atau tidak sehat 
melalui media dan teknologi juga dapat mempengaruhi persepsi dan perilaku remaja. 
Penting untuk diingat bahwa faktor-faktor ini sering saling terkait dan kompleks. Oleh 
karena itu, pendekatan holistik yang melibatkan keluarga, pendidikan, dan komunitas 
sangat penting dalam pencegahan dan penanganan kenakalan remaja (Fatimah dan Umuri 
2014). 

 
Dampak Psikologis dan Sosial Kenakalan Remaja 
1. Dampak Psikologis. Gangguan Mental, Kenakalan remaja dapat menyebabkan stres dan 

tekanan psikologis yang tinggi. Remaja yang terlibat dalam perilaku kenakalan mungkin 
mengalami gangguan mental seperti depresi, kecemasan, atau gangguan perilaku. 
Penurunan Kepercayaan Diri, Kenakalan remaja juga dapat mempengaruhi kepercayaan 
diri. Mereka mungkin merasa rendah diri atau memiliki persepsi negatif terhadap diri 
sendiri karena terlibat dalam perilaku negatif. Masalah Emosional, Kenakalan dapat 
menyebabkan perubahan emosional yang signifikan, termasuk kemarahan, frustrasi, dan 
perasaan tidak terpenuhi. Remaja mungkin sulit mengelola emosi mereka dengan sehat. 
Isolasi Sosial, Remaja yang terlibat dalam kenakalan sering mengalami isolasi sosial. Mereka 
mungkin sulit membangun atau mempertahankan hubungan interpersonal yang sehat 
dengan teman, keluarga, dan masyarakat di sekitarnya. 

2. Dampak Sosial: Stigma dan Diskriminasi, Remaja yang terlibat dalam perilaku kenakalan 
sering mengalami stigmatisasi dari masyarakat dan lingkungannya. Mereka dapat dianggap 
sebagai individu yang bermasalah atau berpotensi membahayakan. Pengaruh Terhadap 
Kelompok Sebaya, Kenakalan remaja dapat mempengaruhi teman sebaya dan lingkungan 
sosial sekitarnya. Hal ini dapat mengarah pada tekanan lebih lanjut untuk terlibat dalam 
perilaku negatif atau isolasi dari kelompok sosial yang lebih positif. Risiko Keterlibatan 
dalam Kriminalitas Lebih Serius, Kenakalan remaja dapat menjadi jalan menuju perilaku 
kriminal yang lebih serius di masa depan. Tindakan kriminal pada usia dini dapat 
mempengaruhi rekam jejak hukum remaja dan mempersulit adaptasi ke masyarakat secara 
positif di kemudian hari. Pengaruh Terhadap Pendidikan, Kenakalan remaja dapat 
mengganggu proses pendidikan. Keterlibatan dalam perilaku kenakalan dapat 
menyebabkan absensi sekolah, penurunan kinerja akademik, dan bahkan drop-out dari 
sistem pendidikan formal. Dampak Pada Keluarga, Kenakalan remaja juga memengaruhi 
keluarga secara keseluruhan. Orang tua dan anggota keluarga lainnya mungkin mengalami 
tekanan emosional dan konflik dalam upaya menangani perilaku negatif remaja. Penting 
untuk diingat bahwa dampak psikologis dan sosial dari kenakalan remaja dapat bervariasi 
dari individu ke individu, tergantung pada faktor-faktor lain seperti tingkat keterlibatan, 
faktor pendukung, dan sumber daya yang tersedia untuk membantu mereka mengatasi 
masalah ini. Oleh karena itu, pendekatan holistik dan dukungan dari keluarga, sekolah, dan 
komunitas sangat penting dalam membantu remaja melewati masa sulit ini (Rahimi 2019). 
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Efektivitas Kebijakan dan Intervensi dalam Mengatasi Kenakalan Remaja 
Efektivitas kebijakan dan intervensi dalam mengatasi kenakalan remaja adalah suatu hal 

yang sangat penting untuk meminimalisir dan mencegah perilaku negatif ini di masyarakat. 
Kebijakan yang dirancang dengan baik dapat memberikan landasan hukum dan struktur bagi 
upaya pencegahan dan penanganan terhadap kenakalan remaja. Intervensi, di sisi lain, 
melibatkan program-program dan tindakan konkret yang bertujuan untuk memberikan 
bantuan dan pendampingan kepada remaja yang telah terlibat dalam perilaku negatif. Penting 
untuk mengevaluasi efektivitas kebijakan dan intervensi ini secara teratur untuk memastikan 
bahwa mereka sesuai dengan kebutuhan dan dinamika masyarakat yang terus berubah. 
Evaluasi dapat meliputi analisis terhadap data statistik, studi kasus, dan umpan balik dari para 
ahli dan praktisi terkait. Selain itu, partisipasi aktif dari komunitas, lembaga pendidikan, dan 
organisasi sosial juga penting untuk memastikan kebijakan dan intervensi dapat diterapkan 
dengan efektif di lapangan. 

Kebijakan yang efektif dalam mengatasi kenakalan remaja harus mencakup berbagai 
aspek, mulai dari pendekatan pencegahan hingga tindakan penegakan hukum. Program 
pendidikan dan kampanye sosialisasi juga merupakan komponen penting dalam membangun 
kesadaran dan memberikan edukasi kepada remaja tentang konsekuensi dari perilaku 
kenakalan. Di sisi lain, intervensi harus dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan 
individual dari setiap remaja yang terlibat, dengan memasukkan aspek psikologis, sosial, dan 
pendidikan. Adopsi teknologi dan pendekatan inovatif juga dapat meningkatkan efektivitas 
kebijakan dan intervensi. Penggunaan platform online atau aplikasi kesehatan mental dapat 
mempermudah akses remaja ke sumber daya dan dukungan yang mereka butuhkan. Namun, 
penting juga untuk diingat bahwa tidak ada pendekatan satu ukuran yang cocok untuk semua 
dalam mengatasi kenakalan remaja. Oleh karena itu, kebijakan dan intervensi harus fleksibel 
dan dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan unik dari setiap komunitas dan individu 
remaja. Dengan pendekatan holistik dan terkoordinasi, kebijakan dan intervensi yang efektif 
dapat membantu membentuk generasi muda yang lebih bertanggung jawab dan berkontribusi 
positif dalam masyarakat (Alfian dan Suryanto 2008). 
 
Peran Keluarga dan Sekolah dalam Pencegahan Kenakalan Remaja 

Peran keluarga dan sekolah dalam pencegahan kenakalan remaja memiliki dampak yang 
sangat signifikan dalam membentuk perilaku dan nilai-nilai positif pada remaja. Keluarga 
berfungsi sebagai lingkungan pertama di mana remaja memperoleh pengalaman dan nilai-nilai 
hidup. Orang tua atau wali memiliki peran kunci dalam memberikan dukungan emosional, 
pendidikan, dan pengawasan yang diperlukan untuk membimbing remaja menghadapi tekanan 
dan tantangan dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi terbuka dan saling pengertian antara 
anggota keluarga adalah fondasi penting dalam mencegah kenakalan remaja. Ketika remaja 
merasa didukung dan dapat membicarakan permasalahan mereka dengan keluarga, mereka 
cenderung lebih mampu mengatasi tekanan dari lingkungan sekitar. Sekolah juga memiliki 
peran sentral dalam pencegahan kenakalan remaja. Mereka bukan hanya tempat pembelajaran 
akademik, tetapi juga lingkungan di mana remaja dapat mengembangkan keterampilan sosial, 
moral, dan kepemimpinan. Guru dan staf pendidikan dapat memainkan peran penting dalam 
memberikan bimbingan, memotivasi, dan memberikan pendampingan kepada remaja. 
Program-program sekolah yang mencakup edukasi tentang resiko kenakalan, pelatihan 
keterampilan sosial, dan promosi nilai-nilai positif dapat membentuk karakter dan perilaku 
yang sehat pada remaja. 

Kerjasama yang erat antara keluarga dan sekolah adalah kunci dalam pencegahan 
kenakalan remaja. Koordinasi upaya antara kedua pihak dapat menciptakan lingkungan yang 
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konsisten dan mendukung bagi remaja. Diskusi rutin tentang perkembangan dan tantangan 
yang dihadapi remaja memungkinkan orang tua dan guru untuk bekerja sama dalam 
memberikan bimbingan yang konsisten. Selain itu, program-program sekolah yang melibatkan 
orang tua dapat memperkuat keterlibatan mereka dalam pendidikan dan pembentukan 
karakter anak-anak mereka. Penting juga untuk diingat bahwa setiap remaja adalah individu 
yang unik dengan kebutuhan dan potensi masing-masing. Oleh karena itu, pendekatan yang 
sensitif dan personal dalam membimbing mereka sangat diperlukan. Dengan peran yang kuat 
dari keluarga dan sekolah, remaja dapat dibimbing untuk mengambil keputusan yang bijak, 
membangun keterampilan sosial yang sehat, dan menjadi anggota masyarakat yang 
bertanggung jawab dan berkontribusi positif. 

Pendekatan holistik yang melibatkan keluarga dan sekolah juga memungkinkan untuk 
mendeteksi dini tanda-tanda potensi kenakalan remaja. Komunikasi terbuka antara guru dan 
orang tua dapat membantu mengidentifikasi perubahan perilaku atau masalah yang mungkin 
dihadapi remaja. Dengan deteksi dini, tindakan pencegahan atau intervensi yang tepat dapat 
segera dilakukan sebelum masalah tersebut berkembang menjadi lebih serius. Selain itu, 
keluarga dan sekolah juga dapat berperan sebagai model perilaku positif bagi remaja. Ketika 
remaja melihat orang-orang di sekitar mereka mempraktikkan nilai-nilai seperti integritas, 
tanggung jawab, dan empati, mereka lebih cenderung mengadopsi sikap dan perilaku yang 
serupa. Dengan memberikan contoh yang baik, keluarga dan sekolah dapat membentuk norma 
sosial yang mempromosikan kebaikan dan saling peduli di antara remaja (Isra, Neviyarni, dan 
Syukur 2021). 

Sarana pendidikan di sekolah juga dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran 
remaja tentang berbagai masalah sosial, termasuk kenakalan remaja itu sendiri. Melalui 
pelajaran, diskusi kelompok, dan kegiatan ekstrakurikuler, sekolah dapat membuka ruang bagi 
remaja untuk memahami konsekuensi dari perilaku negatif dan mengembangkan keterampilan 
sosial yang memadai untuk mengatasi tekanan sehari-hari. Penting untuk diingat bahwa 
kolaborasi antara keluarga dan sekolah memerlukan komunikasi dan kerja sama yang kuat. 
Pertemuan rutin, forum diskusi, dan program pelatihan dapat memperkuat hubungan antara 
orang tua dan guru. Dengan kerja sama yang efektif, keluarga dan sekolah dapat menjadi pilar 
utama dalam pencegahan kenakalan remaja dan membantu memastikan bahwa remaja tumbuh 
menjadi individu yang sehat, berpengetahuan, dan bertanggung jawab dalam masyarakat. 
 
Alternatif Konstruktif untuk Mengatasi Kenakalan Remaja 

Alternatif konstruktif merupakan pendekatan yang sangat penting dalam mengatasi 
kenakalan remaja. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan opsi positif dan membangun 
kepada remaja sebagai alternatif dari perilaku negatif yang mereka lakukan. Salah satu 
alternatif utama adalah program rehabilitasi dan reintegrasi sosial. Program ini dapat meliputi 
bimbingan konseling, terapi, dan pelatihan keterampilan untuk membantu remaja memahami 
akar masalah mereka, mengembangkan strategi penanganan stres yang lebih sehat, dan 
meningkatkan kemampuan sosial mereka. Dengan memberikan pendampingan dan sumber 
daya yang tepat, program rehabilitasi dapat membantu remaja mengubah perilaku mereka dan 
memulai perjalanan menuju kehidupan yang lebih positif. Selain itu, pendekatan pendidikan 
alternatif juga memiliki peran krusial. Program-program pendidikan yang dirancang khusus 
untuk remaja yang menghadapi risiko kenakalan dapat membantu mereka mendapatkan 
pendidikan formal atau keterampilan vokasional yang dapat meningkatkan prospek mereka di 
masa depan. Membangun keterampilan yang dapat digunakan di dunia nyata dapat membuka 
pintu bagi remaja untuk mengambil rute positif dalam menghadapi tantangan kehidupan. 
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Program mentoring atau pendampingan pribadi juga dapat membuktikan keberhasilan 
dalam mengatasi kenakalan remaja. Mereka memberikan hubungan yang stabil dan positif bagi 
remaja, memungkinkan mereka untuk mendapatkan bimbingan dan dukungan dari seseorang 
yang dapat dijadikan panutan. Dengan memiliki figur yang mendukung dan peduli, remaja 
cenderung lebih termotivasi untuk membangun masa depan yang lebih baik. Selain itu, 
kegiatan sosial dan komunitas juga merupakan alternatif yang penting. Melibatkan remaja 
dalam kegiatan olahraga, seni, atau proyek komunitas dapat memberikan mereka wadah untuk 
mengekspresikan diri dan merasa terlibat dalam sesuatu yang lebih besar dari diri mereka 
sendiri. Hal ini juga membantu membangun rasa identitas dan keterikatan dengan komunitas, 
yang dapat menjadi faktor protektif terhadap kenakalan. Penting untuk diingat bahwa tidak ada 
pendekatan tunggal yang cocok untuk setiap remaja. Kombinasi dari berbagai alternatif 
konstruktif dapat membentuk pendekatan yang efektif dalam mengatasi kenakalan remaja. 
Dengan memberikan opsi positif dan mendukung perkembangan positif, kita dapat membantu 
remaja membangun masa depan yang lebih stabil, berdaya, dan bermanfaat bagi masyarakat 
(Lubis, Studi, dan Agam 2011). 
 
KESIMPULAN 

Dalam mengatasi kenakalan remaja, terlibatnya keluarga, sekolah, dan masyarakat 
sangatlah penting. Faktor psikologis, sosial, dan lingkungan memegang peran utama dalam 
membentuk perilaku remaja. Kebijakan dan intervensi yang efektif dapat memberikan 
landasan yang kuat dalam pencegahan dan penanganan kenakalan remaja. Kolaborasi antara 
keluarga dan sekolah adalah kunci dalam memberikan dukungan yang konsisten dan 
membimbing remaja menuju perilaku yang lebih positif. 
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